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Tujuan dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah memberikan 

Pelatihan pengelolaan manajemen keuangan dengan memanfaatkan AI. Program ini 

ditujukan untuk membantu pengurus memahami teknik pencatatan keuangan yang 

benar. Tim pengabdi bekerjasama dengan ORKI untuk melaksanakan kegiatan 

pengabdian masyarakat berkaitan dengan edukasi mengenai Pemanfaatan Artifisial 

Intelegensia dalam manajemen keuangan. Tahapan pada kegiatan ini meliputi, 

Identifikasi, penyusunana Buku Saku, edukasi melalui ceramah, evaluasi dan 

publikasi. Pada kegiatan pengabdian ini yang menjadi sasaran yakni semua anggota 

ORKI tidak hanya struktutralnya. Kegiatan telah dilaksanakan secara luring di 

basecam yang bearada di Tangerang Selatan, pada tanggal 11-12 Oktober 2025 yang 

dihadiri oleh 37 peserta termasuk dewan pengurus ORKI Tangerang Selatan. Hasil 

kegiatan yang dievaluasi menggunakan tes online pilihan ganda menunjukkan bahwa 

tingkat pemahaman peserta pada edukasi yang diberikan yakni >75% peserta 

memperoleh nilai Baik (80-100). 

The objective of this Community Service activity is to provide training in financial 

management using AI. This program is designed to help administrators understand 

proper financial recording techniques. The community service team collaborated 

with ORKI to carry out community service activities related to education on the use 

of Artificial Intelligence in financial management. The stages of this activity included 

identification, compilation of a pocket book, education through lectures, evaluation, 

and publication. The target audience for this community service activity was all 

ORKI members, not just its structural members. The activity was carried out offline 

at the base camp in South Tangerang on October 11-12, 2025, and was attended by 

37 participants, including the ORKI South Tangerang administrators. The results of 

the activity, which were evaluated using an online multiple-choice test, showed that 

the level of understanding of the participants in the education provided was >75% of 

participants obtained a Good score (80-100). 
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PENDAHULUAN 

Olahraga Kebugaran Indonesia (ORKI) sebagai salah satu komunitas senam yang lahir pada tahun 

2021. ORKI tidak hanya melakukan kegiatan senam, namun juga memiliki target 2021-2025 yakni 

terbentuknya 5000 titik senam nusantara, memiliki pusat latihan instruktur, pengembangan program 

latihan, melaksanakan TFT, Festifal dan Lomba, dan platform “Edufit”. Guna mencapai target tersebut, 

ORKI membutuhkan sistem pengelolaan yang baik agar dapat menjalankan aktivitasnya secara 

konsisten dan berkelanjutan. Di dalamnya juga mencakup manajemen keuangan yang harus dikelola 

dengan baik. Manajemen keuangan menjadi salah satu aspek yang krusial dalam keberlangsungan 

komunitas. Pengelolaan dana yang tidak terstruktur, berpotensi menimbulkan berbagai masalah, 

diantaranya kegiatan yang tidak teratur, penggunaan dana tidak bisa dipertanggung jawabkan, hal ini 

http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
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dapat membuat kepercayaan anggota menurun. Di sisi lain, para pengurus komunitas bekerja secara 

sukarela dan tidak memiliki latar belakang profesional dalam bidang keuangan atau teknologi. Ini 

menimbulkan tantangan bagi komunitas sehingga pertanggung jawabkan keuangan. Pada akhirnya dapat 

terjadi kesalah pahaman antara pengurus komunitas dikarenakan tidak transparasinya dalam pengelolaan 

keuangan. 

Masalah yang sering dihadapi komunitas senam dalam hal keuangan antara lain yakni (1) 

pencatatan iuran anggota yang tidak konsisten, (2) kesulitan menyusun laporan keuangan sederhana, (3) 

minimnya perencanaan anggaran untuk kegiatan jangka menengah dan panjang, serta (4) kurangnya 

keterbukaan informasi terkait penggunaan dana komunitas. Jika permasalahan tersebut tidak segera 

diatasi, maka menurunkan kepercayaan anggota yang pada akhirnya akan perdampak pada komunitas 

senam tersebut. Oleh karena itu, diperlukan suatu solusi inovatif yang mampu menjawab permasalahan 

pengelolaan keuangan secara efektif, efisien, dan transparan. 

Dewasa ini teknologi dan digitalisasi terus meningkat, munculnya teknologi yang dapat 

dimanfaatkan oleh semua pihak, seperti teknologi kecerdasan buatan (AI). Seperti disampaikan 

sebelumnya salah satu permasalahan yang komunitas senam hadapi yakni tantangan dalam mengelola 

dana operasional, iuran anggota, pengeluaran kegiatan, serta transparansi laporan keuangan. AI dapat 

dimanfaatkan untuk membantu dalam pengelolaan dana. Dalam situs web Universitas BINUS juga 

merilis artikel yang tayang pada April 2023 berkaitan dengan chatbot dan perbankan. Di dalamnya 

memuat informasi bahwa penggunaan chatbot juga membantu bank dalam meningkatkan efisiensi 

operasional. Selain itu, Departemen Ekonomi dan Bisnis Sekolah Vokasi Universitas Gadjah Mada 

merilis artikel yang tayang pada November 2024, berkaitan dengan chatbot dan inklusi keuangan. Di 

dalamnya memuat informasi bahwa Chatbot memiliki kemampuan untuk memberikan layanan 

perbankan secara otomatis dan efisien. 

Selain pada komunitas bisnis, pemanfaatan AI dapat digunakan oleh semua pihak yang 

berkepentingan. AI dapat membantu komunitas senam dalam mengelola keuangan secara efisien dan 

akurat. Salah satu contoh penerapan AI yang sederhana namun efektif adalah penggunaan chatbot. 

Chatbot dapat dijadikan sebagai asisten virtual yang membantu dalam menjawab pertanyaan yang 

berkaitan dengan pencatatan, pembuatan template catatan, dan pembuatan laporan. 

AI dapat memiliki peranan dalam membantu manajemen keuangan komunitas senam sebagai 

salah satu solusi inovatif yang sangat relevan untuk menjawab tantangan transparansi, efisiensi, dan 

profesionalisme dalam organisasi berbasis komunitas. Secara garis besar terdapat tiga poin penting 

dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) yang akan dilakukkan. Pertama, komunitas senam 

memiliki menghadapi tantangan serius dalam pengelolaan keuangan. Kedua, Kecerdasan buatan (AI) 

dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan transparansi dalam manajemen keuangan komunitas. 

Ketiga, pemanfaatan AI dapat berpotensi juga menjadi model bagi komunitas olahraga lainnya dalam 

menghadapi era digitalisasi. 

Pelaksanaan PkM dan penelitian terdahulu terkait pemanfaatan teknologi telah banyak dilakukan 

dimana adanya pemanfaatan teknologi tersebut dapat meningkatkan kinerja. Tidak hanya di bidang 

keuangan tapi bidang lainnya seperti kegiatan PkM oleh Sahara, dkk (2024) menyatakan bahwa Peserta 

mendapatkan dasar pengetahuan yang kuat tentang AI dan merasa lebih percaya diri dalam menghadapi 

perkembangan teknologi yang tak terelakkan dan kegiatan ini akan membuka pintu menuju masa depan 

yang lebih cerah dan penuh potensi untuk generasi muda khususnya peserta anggota karang taruna. 

Otomasi teknologi AI dapat meningkatkan efisiensi dimana dapat membantu perusahaan dalam 

mengotomatisasi tugas-tugas yang rutin dan berulang, seperti pengisian data, pengolahan informasi, dan 

pemrosesan transaksi, yang dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi kesalahan manusia NAA Nisa 

(2023). F Dialsya (2024) telah melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dimana Timnya 

memberikan pelatihan dan pendampingan tentang inovasi perencanaan keuangan menggunakan 

Artificial Intelligence (AI) ClickUp. Nuryani (2024) juga telah melakukan kegiatan PkM pada UMKM 

Kube tentang pemanfaatan Gemini dalam menghitung biaya Produksi. Menurut Silitonga dan Supriyono 

(2025) AI mampu mengotomatisasi proses-proses keuangan seperti pencatatan transaksi, perencanaan 

anggaran, dan pelaporan keuangan dengan kecepatan tinggi serta tingkat kesalahan yang sangat rendah. 

Dengan demikian, diharapkan dengan adanya kegiatan PkM dapat meningkatkan literasi digital anggota 
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ORKI sehingga dapat memanfaatkan AI yang pada akhirnya mampu meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi ORKI. 

METODE 

Tim Pengabdi Dosen Program Studi  Manajemen Program sarjana, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Pamulang dan ORKI melakukan implementasi atas Perjanjian Kerjasama demi 

terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Tujuan dari Pengabdian kepada masyarakat 

yakni untuk meningkatkan literasi digital dan kemampuan manajemen keuangan komunitas melalui 

pemanfaatan teknologi chatbot, seperti Copilot, ChatGPT dan Gemini. Sasaran kegiatan adalah 

komunitas Senam Olahraga Kebugaran Indonesai (ORKI). ORKI saat ini metode yang akan digunakan 

bersifat partisipatif dan edukatif, dimana pendekatan yang digunakan berbasis pelatihan, pendampingan, 

atau penerapan langsung. 

Tahapan dalam pengabdian meliputiidentifikasi permasalahan, pembuatan buku saku, edukasi 

dan Evaluasi. Pada tahap pertama yakni proses identifikasi yang dilakukan dengan melakukan 

wawancara singkat dan observasi dengan pengurus komunitas untuk mengetahui cara pencatatan 

keuangan yang sudah berjalan, masalah yang dihadapi, dan tingkat pemahaman mereka tentang 

teknologi digital sehingga materi yang disampaikan relevan. Tahap kedua yakni membuat buku saku. 

Buku ini dibuat secara sederhana meliputi pengenalan AI Chatbot, manfaat, aara penggunaan dalam 

manajemen keuangan, tips dan batasan penggunaan. Tahap ketiga yakni edukasi/ceramah. Metode 

ceramah ini memiliki tujuan untuk memberikan pemahaman kepada anggota komunitas senam ORKI 

mengenai cara memanfaatkan teknologi chatbot, seperti Copilot, ChatGPT, dan Gemini. Pemanfaatan 

chatbot tersebut berguna dalam merancang dan membuat template pencatatan keuangan yang praktis 

dan efisien. Tahap terakhir yakni evaluasi dengan memberikan tes terkait materi yang telah disampaikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan PkM telah diselenggarakan secara luring pada hari Minggu 11-12 Oktober 

2025. Acara diadakan di Jl. Raya Puspitek No.73a, Setu, Kec. Setu, Kota Tangerang Selatan, Banten 

15314. Kegiatan telah dihadiri oleh sekitar 37 peserta yang merupakan anggota dan dewan pengurus 

ORKI Tangerang Selatan. 

Kegiatan PkM ini diselenggarakan dengan tujuan memberikan pemahaman praktis mengenai 

pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan, khususnya AI Chatbot, yang dapat menunjang dalam 

manajemen keuangan organisasi. Peserta yang hadir berjumlah 37 orang, terdiri dari Dewan Pengurus 

Komunitas ORKI dan anggota komunitas ORKI Tangerang Selatan. Kehadiran peserta PkM tersebut 

menunjukkan bahwa antusiasme tinggi terhadap inovasi digital yang dapat membantu meningkatkan 

efisiensi pengelolaan keuangan komunitas ORKI Tangerang Selatan. 

Selama kegiatan berlangsung, peserta diberikan contoh atau simulasi terkait penggunaan chatbot 

dalam membantu manajemen keuangan, diantaranya pencatatan pemasukan dari iuran anggota dan 

pengeluaran untuk kegiatan operasional. Hasil dari contoh tersebut menunjukkan bahwa chatbot mampu 

memberikan rekomendasi sederhana berkaitan dengan pengelolaan kas dan perencanaan anggaran. 

Selain itu, peserta juga diajak berdiskusi mengenai tantangan implementasi, seperti keamanan data dan 

kesiapan sumber daya manusia dalam mengadopsi teknologi baru. Untuk mengukur pemahaman peserta, 

dilakukan tes evaluasi setelah sesi pembelajaran. Tim PKM telah menyiapkan pertanyaan (tes-online) 

berbentuk pilihan ganda (5 soal) yang diberikan setelah pelaksanaan kepada peserta PKM. Berikut hasil 

tesnya.  

Tabel 1. Hasil Tes 

Nilai Frekuensi %Benar 

20 1 3% 

40 3 8% 

60 5 14% 

80 11 30% 
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100 17 46% 

 

Dari tabel di atas kita bisa lihat > 75% peserta telah memahami materi yang disampaikan. Hal ini 

menunjukkan pelaksanaan berjalan efektif. Meskipun demikian terdapat 4 peserta yang mendapatkan 

skor < 50. 

Berdasarkan hasil kegiatan terkait pemanfaatan Ai Chatbot dalam manajemen Keuangan 

memberikan hasil yang baik. Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan menunjukkan bahwa lebih dari 

75% peserta telah memahamai materi yang disampaikan. Kecerdasan buatan merupakan salah satu 

teknologi yang dapat dimanfaatkan oleh peserta. Dengan kemampuan yang terbatas, adanya AI menjadi 

salah satu solusi alternatif peserta khususnya dewan pengusus bagian keuangan untuk melakukan 

pengelolaan keuangan komunitas agar lebih efektif. Capaian ini menjadi indikator positif bahwa 

kegiatan PKM berhasil meningkatkan literasi digital dan keuangan di kalangan pengurus ORKI. Berikut 

foto kegiatan: 

 
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan 

SIMPULAN 

Secara keseluruhan kegiatan PKM yang membahas penerapan AI Chatbot dalam manajemen 

keuangan bagi 37 peserta Dewan Pengurus Komunitas ORKI terbukti memberikan hasil yang positif. 

Lebih dari 75% peserta memperoleh nilai baik dalam tes evaluasi, yang menunjukkan bahwa mereka 

mampu memahami konsep dasar, manfaat, serta potensi penerapan teknologi chatbot dalam pengelolaan 

keuangan organisasi. Hal ini menegaskan bahwa literasi digital dan keuangan di kalangan pengurus 

komunitas dapat ditingkatkan melalui pendekatan praktis dan interaktif. 
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